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Abstrak  

Sampah adalah masalah yang sangat kompleks bagi masyarakat dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat 

secara keseluruhan. Volume, jenis, dan sifat sampah yang dihasilkan meningkat sebagai akibat dari pertumbuhan 

populasi dan perubahan pola konsumsi masyarakat. Metode Participatory Action Research (PAR) digunakan, yang 

melibatkan masyarakat dalam proses pengelolaan sampah secara langsung. Tujuan dari program pengabdian 

masyarakat di Desa Grogol, yang dikelola oleh Bank Sampah Macan Glowing, adalah untuk mengubah sampah 

menjadi cara yang menguntungkan secara ekonomi dan lingkungan. Memilah, menimbang, dan mendaur ulang adalah 

semua bagian dari sistem pengelolaan sampah yang digunakan oleh program ini. Dengan melibatkan masyarakat 

secara aktif, Bank Sampah Macan Glowing berhasil menurunkan jumlah sampah yang dibuang ke tempat pembuangan 

akhir. Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa metode pengelolaan sampah yang inovatif dan partisipatif 

membantu mengatasi masalah lingkungan dan menghasilkan nilai sosial dan ekonomi yang besar. Ini menunjukkan 

bahwa model ini dapat diterapkan di tempat lain. 

 

Kata Kunci: Bank Sampah, Sampah, Lingkungan, Ekonomi 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Sampah adalah masalah nasional yang sangat kompleks bagi masyarakat, bahkan tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan masyarakat dan masalah ini tidak dapat diatasi dengan baik (Musyarofah et al., 2023; Wahyuningsih et al., 

2023). Pertambahan penduduk dan perubahan pola konsumsi masyarakat menyebabkan volume, jenis, dan karakteristik 

sampah yang dihasilkan meningkat (Solihati & Utami, 2023). Menurut Prameswari et al. (2024), sampah dikatakan 

sebagai hasil buangan dari aktivitas manusia yang tidak lagi digunakan dan dianggap tidak bernilai. Pengelolaan 

sampah yang tidak efektif dapat berdampak pada pencemaran lingkungan, kesehatan manusia, dan kerusakan ekonomi 

(Masrifah et al., 2024). Pengelolaan sampah yang efektif tidak hanya berperan penting dalam menjaga kebersihan 

lingkungan, tetapi juga dapat menjadi sarana untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan untuk mewujudkan hal ini adalah dengan adanya bank sampah. 

Bank sampah dapat didefinisikan dengan suatu sistem pengelolaan sampah yang bertujuan untuk mengurangi, 

mendaur ulang, dan mengelola sampah secara lebih efisien dengan melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat. Konsep 

bank sampah mirip dengan konsep perbankan pada umumnya dengan cara masyarakat menyetorkan sampah-sampah 

yang memiliki nilai ekonomi kemudian ditimbang dan diakumulasi dalam bentuk “tabungan” yang dapat diturkarkan 

dengan uang, barang, atau manfaat lainnya (Mala et al., 2024). Bank sampah dapat membantu mengurangi jumlah 

sampah yang berakhir pada tempat pembuangan akhir dan memiliki potensi untuk meningkatkan pendapatan 

masyarakat melalui pemanfaatan sampah yang sebelumnya dianggap limbah (Putra & Ismaniar, 2020). Adanya bank 

sampah dapat menjadi sarana untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah 

yang baik dan ramah lingkungan. Program edukasi dan kolaborasi dengan berbagai pihak dapat dilakukan untuk 

menjadikan bank sampah sebagai solusi yang efektif dalam mewujudkan lingkungan yang lebih bersih dan 

berkelanjutan disertai manfaat ekonomi bagi masyarakat yang terlibat. 

Desa Grogol di Kecamatan Tulangan menghadapi masalah karena masyarakat tidak menggunakan metode sampah 

yang inovatif sehingga mengakibatkan banyak sampah yang menumpuk. Bank sampah dapat digunakan sebagai 

alternatif untuk mengurangi dampak sampah dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan 

sampah untuk menjaga ligkungan dan membangun ekonomi mandiri (Atin et al., 2022). Masyarakat di wilayah ini 

memiliki kesadaran tentang pentingnya pengelolaan sampah yang rendah meskipun masyarakat telah menyadari 

dampak dari pengelolaan sampah yang buruk. Sebagian besar masyarakat belum memahami bagaimana sampah dapat 
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berdampak luas terhadap lingkungan dan kesehatan (Lindra et al., 2024). Selain itu, pengelolaan sampah yang 

berkelanjutan diperlukan karena kebiasaan membuang sampah sembarangan masih sering terjadi (Salsabilla et al., 

2024).  

Bank Sampah Macan Glowing yang baru didirikan memiliki potensi ekonomi selain membantu menjaga 

lingkungan. Bank sampah dapat mengubah sampah menjadi sumber pendapatan tambahan bagi masyarakat. Selain itu, 

bank sampah dapat membuka peluang bisnis baru di bidang daur ulang sampah. Tujuan program ini adalah untuk 

mengubah cara masyarakat melihat sampah sebagai sumber daya yang dapat diolah dan dimanfaatkan daripada hanya 

menjadi limbah yang tidak digunakan. Selain itu, program ini diharapkan dapat memberdayakan masyarakat dengan 

memberi mereka kesempatan untuk memperoleh lebih banyak uang dari sampah yang selama ini dianggap tidak 

bernilai, sehingga meningkatkan kesejahteraan ekonomi secara luas. 

 

 

METODE 
Kegiatan pengabdian yang dilakukan menggunakan metode pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang 

melbiatkan kolaborasi aktif antara tim pengabdian dan masyarakat setempat untuk merancang, mengimplementasikan, 

serta mengevaluasi pengelolaan Bank Sampah Macan Glowing yang didirikan. Pendekatan ini menekankan pada 

pemberdayaan masyarakat untuk berperan serta pada setiap tahap kegiatan dimulai dari identifikasi masalah, perencaan, 

sampai tindakan yang diambil. Proses pengabdian dimulai dengan edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya 

pengelolaan sampah dan manfaat ekonomi yang dapat diperoleh melalui bank sampah. Kemudian, masyarakat diajak 

untuk bersama-sama membentuk struktur pengurus dan menyusun aturan yang berlaku dalam pengelolaan sampah di 

lingkungan Desa Grogol Kecamatan Tulangan. Selanjutnya, praktik mengenai teknik daur ulang sampah dan 

manajemen bank sampah diberikan kepada para pengurus agar dapat mengelola sampah dengan baik dan 

memaksimalkan potensi ekonomi dari sampah yang terkumpul. Evaluasi berkala dilakukan untuk menilai efektivitas 

program dan mencari solusi atas tantangan yang dihadapi. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

kepada masyarakat mengenai pengelolaan sampah yang baik dan merasa memiliki serta bertanggung jawab atas 

keberhasilan program yang dijalankan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengendalian sampah di bank sampah menjadi sangat penting untuk pengelolaan sampah yang berkelanjutan di 

suatu wilayah. Bank sampah dikelola oleh masyarakat sekitar dengan ketua pengurus adalah ibu kader PKK dari 

masing-masing RT (Kurnia et al., 2024). Meskipun demikian, biasanya bank sampah tidak dapat beroperasi dengan 

baik. Sistem bank sampah tidak berhasil karena banyak faktor, termasuk kurangnya partisipasi masyarakat setempat, 

manajemen pengelolaan yang tidak teroganisir, dan kurangnya pendidikan dan pengetahuan tentang pengelolaan 

sampah yang dimiliki pengurus bank sampah. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Setelah Edukasi 

 

RW di Kelurahan Grogol memiliki sepuluh rukun tetangga yang termasuk padat penduduknya. Masalah lingkungan 

yang signifikan menjadi persoalan yang harus diselesaikan karena jumlah sampah yang dihasilkan oleh rumah tangga 

meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk. Sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan 

pencemaran lingkungan, penyebaran penyakit, dan penurunan kualitas hidup masyarakat (Pudyawati et al., 2020). 

Sampah seringkali menumpuk di sekitar rumah, jalan, dan area umum lainnya di tempat-tempat yang padat penduduk, 

menciptakan lingkungan yang tidak higienis dan tidak aman (Putri et al., 2024). Selain itu, tidak jarang masyarakat 

memilih membakar sampah mereka yang menyebabkan polusi udara (Susanti & Arsawati, 2021). Oleh karena itu, 

pembentukan bank sampah adalah solusi yang sangat penting untuk mengatasi masalah sampah di masyarakat yang 

padat (Arifin et al., 2020). 
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Bank Sampah Macan Glowing didirikan dan dikelola oleh ibu-ibu PKK RT 02. Pengurus inti yang penuh semangat 

membantu menyelesaikan masalah sampah di Desa Grogol, terutama di lingkungan RT 02. Pengurus inti terdiri dari Ibu 

Winarti sebagai Ibu Ketua PKK sekaligus penasehat, Ibu Rasmiati sebagai Ketua Pengelola Bank Sampah Macan 

Glowing, Ibu Ummi Masruroh sebagai Sekretaris, dan Ibu Siti Muntadiroh sebagai Bendahara. 

 

 
Gambar 2. Tasyakuran Pembukaan Bank Sampah 

 

Ibu Winarti adalah salah satu orang yang tinggal di sana dan juga pengelola bank sampah, yang setuju bahwa rumah 

kosong di sebelah rumahnya akan digunakan sebagai pos bank sampah. Penamaan "macan glowing" karena kata 

"macan" merupakan kependekan dari "mama cantik", dan “glowing” yang berarti "berkilau", "bersinar", "bersemangat", 

dan "menyala." Oleh karena itu, nama bank sampah ini berarti sekelompok mama cantik yang bersinar dengan cara 

mereka sendiri. Mereka memulai perubahan dari rumah mereka sendiri, membentuk sebuah perkumpulan sosial yang 

peduli dengan persoalan lingkungan. 

Dengan peningkatan pengelolaan Bank Sampah Macan Glowing, sekarang ada katalog dengan harga barang yang 

disetorkan. Penimbangan sampah di Bank Sampah Macan Glowing sangat penting untuk memastikan bahwa 

pengelolaan sampah sudah efektif, akurat, dan jelas. Ini termasuk manajemen administrasi (Rahmawati & Dyah, 2022). 

Sebelum penimbangan, sampah harus dipisahkan sesuai jenisnya seperti sampah plastik, logam, organik, dan lain-

lain. harus diidentifikasi untuk memastikan bahwa setiap jenis sampah dikelola dengan cara yang tepat untuk daur ulang 

atau pengelolaan. Setelah sampah dipisahkan dan diperiksa dilakukan proses penimbangan. Timbang semua jenis 

sampah, kemudian catat beratnya. Masukkan hasil penimbangan ke dalam pembukuan dan catat dalam buku tabungan.  

Sistem administrasi bank sampah memasukkan data penimbangan ke dalam buku kas dan buku tabungan untuk 

memastikan proses transaksi dilakukan secara akurat dan teratur. Informasi yang dicatat meliputi jenis sampah, berat 

sampah, dan identitas penyetor. Setiap penyetor akan memiliki catatan saldo yang diperbarui berdasarkan berat sampah 

yang disetorkan. Tabungan akan diberikan kepada penyetor menjelang Idul Fitri dan akan disimpan oleh pengurus bank 

sampah selama satu tahun. 

 

        
Gambar 3. Proses Penyetoran Sampah oleh Masyarakat 
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Program pengabdian yang dilaukan telah berhasil dilaksanakan dengan baik. Hasil yang diperoleh menunjukkan 

adanya peningkatan kesadaran masyarakat terkait pentingnya pengelolaan sampah secara efektif. Bank Sampah Macan 

Glowing yang dikelola oleh masyarakat tidak hanya berfungsi sebagai tempat penampungan sampah, tetapi juga 

memberikan kontribusi langsung terhadap perekonomian masyarakat setempat. Melalui program ini, sampah yang 

sebelumnya menjadi masalah lingkungan kini dapat didaur ulang menjadi produk yang bernilai ekonomis, seperti 

kompos, kerajinan daur ulang, dan bahan baku industri kecil (Fitaloka et al., 2023). Pendapatan tambahan yang 

diperoleh dari kegiatan ini meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga (Hidayati et al., 2024). 

Pengelolaan sampah yang terorganisir dengan baik mengurangi volume sampah yang dibuang ke tempat 

pembuangan akhir atau di sembarang tempat sehingga mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Aktivitas 

memilah dan mendaur ulang sampah juga telah mengurangi pencemaran tanah dan air di wilayah tersebut. Masyarakat 

kini lebih sadar akan pentingnya memilah sampah dan mendaur ulangnya untuk keberlanjutan lingkungan. 

Penting untuk dicatat bahwa keberhasilan program ini tidak hanya bergantung pada pengelolaan sampah itu sendiri, 

tetapi juga pada partisipasi aktif masyarakat yang turut serta dalam proses pendidikan dan pelatihan tentang pengelolaan 

sampah. Melalui pelatihan yang diberikan, masyarakat memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru yang 

memperkuat kapasitas mereka dalam mengelola sampah. Oleh karena itu, pengelolaan Bank Sampah Macan Glowing 

tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga berperan dalam menciptakan kesadaran kolektif akan pentingnya 

menjaga lingkungan. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat sekaligus menjaga 

lingkungan. Keberlanjutan program ini diharapkan dapat menjadi model bagi wilayah lain yang ingin 

mengimplementasikan pengelolaan sampah yang ramah lingkungan dengan dampak positif terhadap ekonomi 

masyarakat. 

 

KESIMPULAN 
Pengabdian masyarakat di Desa Grogol melalui pengelolaan Bank Sampah Macan Glowing, yang bertujuan untuk 

menghasilkan pendapatan yang berkelanjutan dengan mengubah sampah menjadi uang. Program ini menunjukkan 

betapa pentingnya membangun sistem pengelolaan sampah yang terintegrasi yang mencakup proses pemilahan dan 

penimbangan serta daur ulang. Bank Sampah Macan Glowing dapat mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke 

tempat pembuangan akhir dan menghasilkan lebih banyak uang. Program ini juga telah meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang keberlanjutan dan pengelolaan lingkungan. 

Berdasarkan hasil pengabdian yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk 

memperkuat dan memperluas dampak positif dari program Bank Sampah Macan Glowing. Pertama, diperlukan 

peningkatan kapasitas pengelola bank sampah melalui pelatihan lanjutan mengenai teknik daur ulang yang lebih efektif 

dan inovatif, serta pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan sampah. Hal ini akan membantu meningkatkan kualitas 

produk daur ulang yang dihasilkan, sehingga dapat menarik minat pasar yang lebih luas dan meningkatkan pendapatan 

masyarakat. Kedua, penting untuk memperluas jaringan kemitraan dengan pihak-pihak terkait, seperti pemerintah 

daerah, lembaga swadaya masyarakat, dan sektor industri guna menciptakan pasar yang lebih besar bagi produk daur 

ulang yang dihasilkan. Kerja sama ini juga dapat membuka peluang pendanaan dan dukungan teknis yang lebih besar 

untuk pengembangan bank sampah ke depannya. Ketiga, untuk memperkuat keberlangsungan program, dibutuhkan 

upaya lebih dalam menyebarkan informasi mengenai manfaat pengelolaan sampah dan dampaknya terhadap lingkungan 

kepada masyarakat luas. Sosialisasi yang lebih intensif dapat dilakukan melalui berbagai media, seperti media sosial, 

seminar, dan kegiatan perkumpulan guna meningkatkan partisipasi aktif masyarakat dalam memilah dan mendaur ulang 

sampah di tingkat rumah tangga. Terakhir, penting untuk melakukan monitoring dan evaluasi secara rutin terhadap 

implementasi program ini, guna mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dan mencari solusi yang tepat agar 

pengelolaan Bank Sampah Macan Glowing dapat terus berkembang dan memberikan manfaat bagi masyarakat dan 

lingkungan. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan program ini dapat terus berkembang, memberikan kontribusi 

terhadap kesejahteraan ekonomi, serta menjaga kelestarian lingkungan untuk masa depan. 
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